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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 1.1 Latar Belakang 
Kebudayaan adalah segala hal yang terkait dengan seluruh aspek kehidupan 
manusia yang dihayati dan dimiliki bersama. Di dalam kebudayaan terdapat kepe 
rcayaan, kesenian dan adat istiadat. Kata kebudayaan memiliki kata dasar ‘budaya’ 
yang berarti pikiran, akal budi, dan hasil. Menurut ilmu antropologi yang 
disampaikan (Koentjaraningrat,1985) bahwa kebudayaan adalah seluruh 
kemampuan manusia yang didasarkan pada pemikirannya, tercermin pada perilaku 
dan benda-benda hasil karya mereka, yang diperoleh dengan cara belajar. Dengan 
demikian kebudayaan merupakan ciptaan manusia. 
 Menurut Alo Liliweri, (2007) bahwa kebudayaan adalah jumlah dari 
keseluruhan perilaku yang dipelajari oleh sekelompok orang yang secara umum 
yang menerangkan sebuah tradisi dalam kehidupan manusia yang diwariskan oleh 
generasi ke generasi lainnya. Sehingga cara berkomunikasi itu bisa dikatakan 
sebagai hasil kebudayaan masyarakat yang telah disepakati bersama untuk 
berhubungan antara individu satu dengan individu lainnya yang memliki ruang 
lingkup kehidupan yang sama.  
Menurut (Mulyana, 2003) budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi 
dan pada gilirannya komunikasi pun turut menentukan, memelihara, 
mengembangkan atau mewariskan budaya. Budaya adalah salah satu sistem 
terpenting tempat munculnya komunikasi. Artinya budaya dengan komunikasi 
tidak dapat dipisahkan, oleh karena itu budaya tidak hanya menentukan siapa yang 
berbicara, tentang apa, dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga 
menentukan orang menjadi pesan, maka yang ia miliki untuk pesan dan kondisinya 
unuk mengirim, memperhatikan, dan menafsirkan pesan. Konsekuensinya budaya 




Komunikasi merupakan sebuah proses dimana interaksi antara komunikan 
dan komunikator yang melakukan pertukaran pesan yang didalamnya terjadi secara 
langsung maupun tidak langsung. Manusia ditakdirkan sebagai mahkluk sosial 
yang diwajibkan untuk berinteraksi satu sama lainnya. Dimana dalam berinteraksi 
manusia diberikan bekal kemampuan untuk berkomunikasi, seperti yang kita 
ketahui ada banyak cara berkomunikasi dengan orang lain, bisa melalui gambar, 
simbol, video, atau berkomunikasi secara langsung. Manusia hidup di tengah-
tengah manusia lainnya yang disebut masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat 
perlu tata cara untuk berinteraksi antara individu dengan individu lainnya agar 
terciptanya keharmonisan sehingga terhindar dari kesalah pahaman, maka dari 
berinteraksi maka timbullah suatu kebudayaan. 
Didalam kehidupan bermasyarakat disuatu daerah yang mempunyai 
kebudayaan tidak lepas dari kebudayaan lainnya yang datang dari luar sehingga 
mengancam keseimbangan budaya mereka, maka disini memungkin terjadinya 
komunikasi antar budaya. Menurut Samovar, Porter & McDaniel (2010) didalam 
bukunya mengatakan bahwa komunikasi antar budaya terjadi ketika anggota dari 
satu budaya tertentu memberikan pesan kepada anggota dari budaya lain. Lebih 
tepatnya komunkasi antar budaya melibatkan interaksi antara orang-orang yang 
persepsi budaya dan simbolnya cukup berbeda dalam suatu komunikasi. 
Terlihat pada kehidupan masyarakat di Kabupaten Sumbawa Nusa 
Tenggara Barat. Lahirnya Kabupaten Sumbawa tidak lepas dari kemerdekaan 
Bangsa Indonesia yang diproklamirkan pada 17 Agustus 1945 dan ditetapkan 
Undang-Undang Dasar 1945 merupakan landasan konstitusional dalam rangka 
penyelenggaraan pemerintah baik dipusat maupun didaerah. Pemerintah di Tana 
Samawa menjadi swapraja Sumbawa yang bernaung dibawah Provinsi sunda kecil, 
sejak saat itu pemerintah terus mengalami perubahan mencari nentuk yang sesuai 
dengan perkembangan yang ada sampai dilikuidasinya daerah pulau Sumbawa pada 
tanggal 22 Januari 1989 (Sumbawa, 2013).  
Dahulu kala sebelum sebelum pemerintahan modern masuk 1600-an pada 
saat itu Kabupaten Sumbawa dipimpin oleh Raja atau Sultan sebagai pemimpin 
roda pemerintahan. Pada tahun 2011 sultan kembali diangkat di Tana Samawa 
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(Tanah Sumbawa), namun pelantikan ini bukan berarti menggantikan fungsi Kepala 
Daerah atau Bupati yang memerintah tetapi Sultan Sumbawa dinobatkan sebagai 
pengawal atau penjaga pusaka Sumbawa yaitu budaya, adat dan Tana Samawa 
(Adat Barenti Ko Syara, Syara Beranti Ko Koitabullah) yang memiliki maknsa 
senantiasa berpedoman kepada agama untuk Kerek Selamat Tau Samawa (demi 
keselamatan masyarakat, pemimpin, dan seluruh alam Sumbawa) (Sumbawa S. , 
2010). 
Seperti yang terlihat pada masyarakat di Kabupaten Sumbawa Besar 
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tana Samawa yang disebut juga Kabupaten 
Sumbawa. Merupakan Kepulauan sunda kecil yang memiliki banyak gunung yang 
tersebar di sepanjang pulau. Pulau Sumbawa juga terkenal dengan keindahan alam 
dan tanah yang berbukit-bukit. Tau Samawa adalah orang asli penduduk dari pulau 
Sumbawa. Secara etimologis Tau Samawa berasal dari Tau yang berarti orang. 
Kemudian Tana yang berarti tanah, Samawa yang berasal dari kata Sammava 
(bahasa sangsekerta) artinya dari berbagai penjuru. 
Masyarakat Samawa merupakan salah satu etnis asli yang mendiami Pulau 
Sumbawa Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berubahnya kata Sumbawa lebih 
dipengaruhi oleh penjajahan belanda pada masa lampau lebih tepatnya pada masa 
penjajahan kolonial Belanda. Penjajahan Belanda menyebut Samawa dengan kata 
Zhambava dengan seiring berjalannya waktu, penyebutan dengan lidah Indonesia 
menjadi Sumbawa, sama halnya dengan daerah-daerah lain di Indonesia misalnya 
seperti Jawa menjadi Java. Sedangkan agama yang pertama dikenal oleh 
masyarakat Sumbawa adalah agama Hindu. Selama berabad-abad pengaruh Hindu 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Sumbawa sampai dengan masuknya 
Islam pada abad ke-16. Ketika kerajaan Goa menguasai Tana Samawa dan 
membawa Islam sebagai agama kerajaan pada tahun 1604, maka sejak saat itulah 
Islam menjadi agama resmi di kerajaan Sumbawa. Dengan hal tersebut penduduk 
asli Sumbawa mayoritas beragama Islam. Yang tetap berpegang teguh kepada 
agama dan budaya yang menjadi landasan masyarakat. 
Kebudayaan yang dimiliki oleh Kabupaten Sumbawa sangat banyak. 
Seperti Barapan Kebo (karapan kerbau), Barempuk, Nyorong, Barodak, Maen 
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jaran (pacuan kuda), Sakeco, Rateb Rabana, Ngumang, Rabalas lawas, dan karaci 
yang masih ada hingga saat ini. Misalnya seperti Barempuk. Barempuk atau disebut 
sebagai permainan “Beranak Bawi” (Beranak Babi) permainan ini saling pukul 
antara dua orang laki-laki besar yang kekuatannya berimbang dengan masing-
masing mengepalkan tangkai bulir padi yang sudah dipotong di sawah. Permainan 
Barempuk biasanya dilakukan pada saat petani memanen padinya. Sehingga 
masyarakat Sumbawa akan berbondong-bondong datang untuk menyaksikannya. 
Meskipun permainan ini saling pukul namun tetap dalam suasana kegembiraan, jadi 
bukanlah bentuk perselisihan atau perkelahian (Arrizky, 2013). 
Seperti yang yang telah dijelaskan bahwa kebudayaan yang dimiliki 
masyarakat Sumbawa sangat banyak. Salah satu contohnya pada permainan rakyat 
beladiri Karaci, beladiri Karaci merupakan salah satu budaya Sumbawa yang 
sangat populer pada zamannya. Tetapi seiring perkembangan zaman beladiri 
Karaci kini mulai hilang. Permainan rakyat beladiri Karaci merupakan permainan 
keras sehingga pemainnya harus kuat tahan pukulan yang bertubi-tubi. Pukulan 
bertubi-tubi dalam bahasa Sumbawa disebut Karaci. Itulah sebabnya permainan ini 
disebut permainan “Bakaraci” yang berarti saling memukul secara bertubi-tubi 
dengan rotan. Pada zaman dahulu permainan ini dilakukan malam hari apabila ada 
kegiatan dilingkungan rumah raja. Maksudnya adalah untuk mempertunjukkan 
kemahiran, kemampuan dan fisik para pemuda dalam bertarung dengan harapan 
akan dijadikan bayangkari kerajaan. Karena itulah pada zaman dahulu permainan 
ini mempertaruhkan nyawa, hidup, dan mati (Zulkarnaen, 2011) 
Menurut  Aris Zulkarnaen, (2011) pada zaman kerajaan dahulu, permainan 
ini merupakan ajang seleksi calon prajurit Bala cucuk atau Bayangkari, namun 
masyarakat banyak yang hanya mengenal bahwa Bakaraci adalah permainan 
persembahan dalam upacara kerajaan dari kerajaan Moyo Hilir. Padahal 
kenyataannya, di Kecamatan Empang, Plampang, Moyo Hulu dan 
Lenangguar/Ropang juga terdapat pemain-pemain Karaci yang handal. Pemain 
Karaci pada zaman dulu merupakan pemuda desa yang memiliki potensi 
keberanian tersendiri, termasuk kekuatan tenaga dalam yang diperoleh melalui 
tenaga dalam sandro (dukun). 
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Menurut sejarahwan Sumbawa perkembangan kesenian beladiri Karaci saat 
ini yang masih melekat dengan budaya beladiri Karaci hanya ada di Desa Kakiang. 
Kelompok Karaci Kecamatan Moyo Hilir sampai sekarang ini masih hidup dan 
berkembang. Permainan Karaci yang berpusat di Desa Kakiang (14 km dari Kota 
Sumbawa). Tetapi yang sangat disayangkan kebanyakan dari pemuda disana sangat 
sedikit yang tertarik untuk mempelajari beladiri Karaci. Hal ini dikarenakan 
kurangnya minat anak-anak muda untuk mempelajarinya, di tambah lagi anak-anak 
muda sekarang lebih tertarik mempelajari seni-seni modern. Sehingga mereka lupa 
dengan budaya Sumbawa yang begitu banyak. Tidak hanya itu, hal ini juga 
disebabkan karena kurangnya komunikasi serta interaksi dari orang yang bisa dan 
memahami beladiri Karaci untuk mengajarkan kepada anak cucunya. 
Dari penjelasan diatas, menurut saya topik ini menarik untuk di teliti karena 
dilihat dari Masyarakat Desa Kakiang Kec. Moyo Hilir Kab. Sumbawa terjalin 
dengan sangat baik. Dilihat dari penjelasan di atas peneliti ingin mengetahui 
bagaimana strategi komunikasi kelompok Karaci Desa Kakiang Kec. Moyo Hilir 
Kab. Sumbawa Besar dalam melestarikan kebudayaan dari nenek moyang agar 
tetap ada dari generasi ke generasi penerus agar bisa eksis walaupun zaman semakin 
modern. 
Dari penjelasan diatas, menurut saya topik ini menarik untuk di teliti karena 
dilihat dari Masyarakat Desa Kakiang Kec. Moyo Hilir Kab. Sumbawa terjalin 
dengan cukup baik. Dilihat dari penjelasan di atas peneliti ingin mengetahui 
bagaimana strategi komunikasi kelompok Karaci Desa Kakiang Kec. Moyo Hilir 
Kab. Sumbawa Besar dalam melestarikan kebudayaan dari nenek moyang agar 
tetap ada dari generasi ke generasi penerus agar bisa eksis walaupun zaman semakin 
modern. 
1.2 Rumusan Masalah   
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah “bagaimana strategi 
komunikasi kelompok Karaci Desa Kakiang dalam mempertahankan kesenian 
beladiri Karaci adat Desa Kakiang Kec. Moyo Hilir Kab. Sumbawa?.” 
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 1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana strategi komunikasi kelompok 
Karaci Desa Kakiang dalam mempertahankan kesenian beladiri Karaci di Desa 
Kakiang Kec. Moyo Hilir Kab. Sumbawa? 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut dapat diungkapkan bahwa peneliti 
memiliki manfaat penelitian sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Praktis 
 Memberikan informasi mengenai kesenian beladiri Karaci kepada 
masyarakat luas, khususnya masyarakat Sumbawa. Sehingga mereka dapat 
mengaplikasikannya didalam kehidupan sehari-hari. Agar kebudayaan yang ada 
di tanah Sumbawa tidak mati oleh zaman. 
1.4.2 Manfaat Akademis 
 Penelitian ini diharapkan mampu berkonstribusi dalam pengembangan 
keilmuan komunikasi terutama dalam konteks strategi komunikasi dan 
kebudayaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai bahan 
rujukan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.
